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A. Kajian Tentang Gaya Belajar Siswa
1. Pengertian Gaya Belajar

Setigp manusia yang lahir ke dunia ini seladu memiliki
keberbedaan satu dengan yang lainya, baik itu keberbedaan bentuk
fisik, tingkah laku, sifat maupun berbagai kebiasaan lainya. Karena
tideak ada satupun manusia yang dilahirkan kedunia ini memiliki
bentuk fisik, tingkah laku dan sifat yang sama walau itu lahir dalam
keadaan kembar sekalipun. Sehingga antara peserta didik satu dengan
yang lainya pasti memiliki keberbedaan bagaiman ia menyerap
informasi atau ilmu pengetahuan dari guru. Hal ini yang perlu kita
ketahui bersama, bahwa setigp manusia memiliki cara menyerap dan
mengolah informasi yang diterimanya dengan cara yang berbeda-beda,
ini semua sangat bergantung kepada gaya belgjar siswa. sehinggga
didalam mengajar harus memperhatikan gaya belajar “learning style”
siswa, yang mana merupakan cara siswa beraksi dan menggunakan
perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belgar.t
Sedangkan pengertian gaya belgjar itu sendiri adalah kombinasi antara
cara seseorang dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur serta
mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.?

Menurut James dan Gardner dalam bukunya Ghufron dan

Risnawati tentang pengertian gaya belgjar adalah cara yang kompleks

!Nasution, Berbagai pendekatan Dalam Proses belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2011), 93
2Sukadi, Progressive Learning, (Bandung: MQS Publishing, 2008) 93
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dimana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan efisien
dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah
mereka pelgjari.® Sehingga gaya belgjar adalah merupakan kumpulan
karakteristik pribadi yang membuat suatu pembelgjaran efektif untuk
beberapa orang dan tidak efektif untuk orang lain.* Dengan kata lain
bahwa setiap individu memiliki gaya belgjar atau cara belajar masing-
masing sehingga dengan adanya gaya belgar atau cara belgar yang
sesuai dengan keinginan siswa diharapkan bisa membantu
meningkatkan hasil belgjar siswa tersebut.

Menurut Fleming dan Mills, gaya belgar merupakan
kecenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam
belgjarnya sebaga bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu
pendekataan belgjar yang sesuai dengan tuntutan belgar di
kelag/sekolah maupun tuntutan dari mata pelgaran. Willing
mendefinisikan gaya belgjar sebagal kebiasaan belgar yang disenangi
oleh pelgar. Sedangkan Keefe memandang gaya belgar sebaga cara
seseorang dalam  menerima, berinteraks, dan memandang
lingkunganya.

Daam ha gaya belgar ini dimaksud adalah cara siswa
mempelgari pelgaran pendidikan agama islam yang didasarkan pada
modalitas yang mereka miliki yaitu: gaya belgar visual, auditorial, dan

Kinestetik. Sebagai contoh misalnya, sebagian siswa suku guru mereka

3James dan Gardner dalam Ghufron dan Risnawati. Gaya Belajar Kajian Teoritik.
(Y ogyakarta:Pustaka Pelgjar, 2013) 42
“Dunn dan Dunn dalam Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Y ogyakarta: UNY Press,

2007), 53



18

mengajar dengan cara menuliskan segalanya di papan tulis. Dengan
begitu mereka bisa membaca untuk kemudian memahaminya. Namun
ada sebagian siswa lebih suka guru mereka mengajar dengan cara
menyampaikanya secara lisan dan mereka mendengarkan untuk bisa
memahaminya. Dan sementara itu, ada juga siswa yang lebih suka
membentuk kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang
menyangkut pertanyaan tersebut.® Sehingga didalam gaya belgjar
siswva memiliki keberagaman perbedaan yang mana setiagp siswa
memiliki gaya atau cara belgjar tersendiri-sendiri.

Gaya belgar seseorang merupakan  kunci  untuk
mengembangkan kinerja dalam pekerjaan di sekolah dan di situasi-
situas antar pribadi. Ketika seorang siswa menyadari bagaimana
dirinya dan orang lain menyerap dan mengolah informasi, maka dia
dapat menjadikan belgar dan berkomunikasi lebih mudah dengan
gayanya sendiri.® Menurut Rita seorang pelopor dibidang gaya belgjar
menerangkan bahwa:

Telah menemukan banyak variable yang mempengaruhi cara
belgjar orang. Ini mencakup factor-faktor fisik, emosional,
sosiologis dan lingkungan. Sebagian orang misalnya, dapat
belgjar paling baik dengan cahaya yang terang, sedang sebagian
yang lain dengan pencahayaan yang suram. Ada orang yang
belgjar paling baik secara berkelompok, sedang yang lain memilih
adanya figure otoriter seperti guru, yang lain lagi bahwa bekerja
sendirilah yang paling efektif bagi mereka.”

Disamping gaya belgjar yang bisa mempengaruhi belgjar siswa ada

juga factor-faktor yang bisa mempengaruhi belgjar siswa khususnya

SHamzah B.Uno, Orentasi Baru Dalam Psikologi Pembelgjaran, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008) 180

5Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning. (Bandung: Kaifa, 2003) 110

"Ibid., 110
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hasil dari belgjar itu. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa factor

fisik, emosional, sosiologis, dan lingkungan juga ikut berperan dalam

keberhasilan belgjar itu sendiri. Sehingga gaya belgjar yang diberengin

dengan factor-faktor belgjar diatas bisa menentukan hasil belgjar siswa.

Keberagaman para peneliti menggunakan istilah-istilah yang

berbeda serta menemukan berbagai cara untuk mengatasi gaya belgjar

seseorang, namun telah disepakati secara umum adanya dua kategori

utama tentang seseorang belgjar, yaitu:

a. Pertama, bagaimana seseorang menyerap informasi dengan mudah
(modalitas).

b. Kedua, cara seseorang mengatur dan mengolah informasi tersebut
(dominasi otak).®

Seperti yang telah dijelaskan oleh Levie dan Levie didalam

penelitianya bahwa:

Levie dan Levie yang membaca kembali hasil-hasil penelitian
tentang belgjar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau
visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulis visud
membuahkan hasil belgar yang lebih baik untuk tugas-tugas
seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan
menghubungkan kata dan konsep. Baugh dan Achsin memiliki
pandangan yang searah mengenai ha itu. Perbandingan
memperoleh hasil belgjar melaui indera pandang dan indera
dengar sangat menonjol perbedaanya. Kurang lebih 90% hasil
belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang (visual), dan
hanya 5% diperoleh melalui indera dengar (auditorial) dan 5% lagi
dari indera yang lainya (kinestetik). Sementara itu, Dale
memperkirakan bahwa perolehan hasil belgar melalui indera
pandang (visual) berkisar 75%, melalui indara dengar (auditorial)
sekitar 13% dan melalui indera lainya (termasuk dalam kinestik)
sekitar 12%.°

8bid., 110
SAzhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) 9
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Apapun cara yang dipilih, perbedaan gaya belgar itu
menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu untuk bisa
menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Jika kita bisa memahami
bagaimana perbedaan gaya belgjar setiap orang, mungkin akan lebih
mudah bagi kita misalnya kita harus memandu seseorang untuk
mendapatkan gaya belgjar yang tepat dan memberikan hasil yang
maksimal bagi orang tersebut.®

Jadi dari pengertian atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap
peserta didik memiliki bermacam cara belgjarnya masing-masing.**
Sehingga gaya belgjar merupakan kombinasi antara cara seseorang
murid atau siswa dalam menyerap pengetahuan dan cara mengatur
serta mengolah informasi atau pengetahuan yang didapatkanya.
Dengan adanya gaya belgar tersebut maka akan terkumpul
karakteristik-karaktristik pada pribadi seorang siswa atau murid,
dengan harapan bahwa bisa membuat suatu pembelgjaran itu menjadi
efektif dan kondusif.

2. Macam-macam Gaya Belajar

Setigp orang mempunyai gaya dan cara belgar yang
bermacam-macam, gaya belgjar seseorang merupakan kombinas dari
beberapa gaya atau cara belgjar seseorang itu sendiri. Tetapi biasanya
hanya satu gaya belgar sga yang lebih mendominas atas

keberhasilan dalam belgjarnya. Adapun macam-macam gaya belgjar

®Hamzah B.Uno, Orentasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran,... 180
“Melvin L.Silberman yang diterjemahkan oleh Raisul Muttagien, Active Learning: 101
Cara Belajar Sswa Aktif, (Bandung: Nusamedia,2006), 26
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terbagi menjadi tiga yaitu: gaya belgar visual, auditori, dan
kinetetik.2
a. Gayabelgjar visual

Gaya belgar visual adalah gaya belgar dengan cara
melihat, mengamati, memandangi, dan sgenisnya. Kekuatan gaya
belgar ini terletak pada indera penglihatan. Bagi orang yang
memiliki gaya ini, mata adalah aat yang paing peka untuk
menangkap setiap gejala atau stimulus (rangsangan) belgjar.

Orang dengan gaya visual senang mengilustrasi, membaca
intruksi, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya. Hal
ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media
belgjar.Orang dengan tipe belgar visual membutuhkan media dan
metode belgar yang lebih dominan mengaktifkan indera
penglihatan (mata).'® Seseorang yang sangat visual akan memiliki
ciri-ciri khusus, diantara ciri-ciri gayabelgjar visual : 4
1) Rapi dan teratur
2) bicara agak capat
3) mementingkan penampilan dalam berpakai an/presentasi
4) tidak mudah terganggu oleh keributan
5) mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali

jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk
mengulanginya

6) mengingat apa yang dilihat dari apa yang didengar

2Dunn dan Dunn dalam Sugihartono, Psikologi Pendidikan, ... 53
13Sukadi, Progressive Learning,..., 95
14Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning,..., 116
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7) membaca cepat dan tekun
8) lebih suka membaca dari pada dibacakan
9) lebih suka melakukan demonstrasi dari pada pidato
10) lebih sukamusic dari pada seni.
b. Gayabelgar auditoria

Gaya belgjar auditorial adalah belgjar dengan mendengar.
Orang dengan gaya belgar ini, lebih dominan dengan
menggunakan indera pendengaran untuk melakukan aktivitas
belgjar. Dengan kata lain ia mudah belgjar, mudah menangkap
stimulus atau rangsangan apabila melalui indera pendengaran
(telinga). Orang dengan gaya belgjar auditorial memiliki kekuatan
pada kemampuanya untuk mendengar.® Seseorang auditorial akan
memiliki ciri-ciri khusus, yaitu:'®
1) Berbicarakepadadiri sendiri saat bekerja
2) Mudah terganggu oleh keributan
3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku

ketika membaca
4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan
5) Lebih sukamusic dari pada seni
6) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar

7) Lebih pandai mengea dengan keras dari pada menuliskanya

8) Lebih suka gurauan lisan dari pada membaca komik

15 Sukadi, Progressive Learning,...,98
16 Bobhi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning,...,118
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c. Gayabelgjar kinestetik
Gaya belgar kinestetik adaalah belgjar dengan bergerak,
bekerja, dan menyentuh.Maksudnya adalah belgar dengan
mengutamakan indera perasa dan gerakan-gerakan fisik. Yang
menonjol dari gayabelgjar ini ialah gerakan-gerakan kinestetik.
Orang menangkap pelgjaran apabilaia bergerak, meraba atau
mengambil tindakan. Misalnya, ia baru memahami makna halus
apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus.'’
Seseorang yang kinestetik akan memiliki ciri-ciri  khusus,
diantaranya sebagai berikut:8
1) Berbicara dengan perlahan
2) Menanggapi perhatian fisik
3) Menyentuh orang untuk mendaapatkan perhatian mereka
4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain
5) Selalu berorientasi padafisik dan banyak bergerak
6) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat
7) Banyak menggunakan isyarat tubuh
8) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama
9) Ingin melakukan segala sesuatu
10) Menyukai permainan yang menyibukan
3. Pendekatan-pendekatan gaya belajar dalam Pembalajaran
Seorang murid akan senang dan tertarik dengan mata pelgaran

yang menurutnya itu menyenangkanya, sedangkan pembelgjaran yang

17Sukadi, Progressive Learning,...100
18 Bobhi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning,...120
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menyenangkan akan menimbulkan naiknya prestasi atau keberhasilan
dari pembelgaran itu sendiri. Pembelgjaran yang menyenagkan itu
tergantung dari guru bagaimana menyampaikan isi materi kepada
Siswa, serta bagaimana guru bisa mengemas pembelgaran itu. Seperti
yang ada dalam bukunya Sudarwan Danim dan Khairil bahwa guru
yang balk adalah guru yang baik mengorganisasikan pembelgjaran
untuk memudahkan siswanya belgjar atau belajar bagaiman belgar,
bukan untuk memudahkan kerja dirinyal® Sehingga dengan itu
diharapkan seorang guru agar mengemas pembelgaran dengan
semenarik mungkin dengan tujuan agar minat, semangat, motivas
siswa untuk belgjar dan kemudian prestasi bel gjarnya bisa meningkat.
Disamping itu juga guru yang baik adalah guru yang bisa
memahami cara siswanya belgjar.?® Berangkat dari sinilah guru
dianjurkan untuk bisa melakukan pendekatan atau cara kerja guru
memberikan pelayanan kepada siswanya, sehingga diharapkan siswa
merasa senang dengan gurunya dan mata pelgaran yang digarkan
dikelas. Ada beberapa pendekatan-pendekatan gaya belgar siswa
dalam pembelgaran yaitu sebagal berikut:
a. Anak yang belgjar dengan gaya visual
Untuk mengatas keberagaman masalah dalam pembelgaran
pada anak yang memiliki gaya belgar diatas. Maka dalam ha ini
akan digunakan pendekatan yang Sdah satunya adalah

menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan

19 Sudirman Danin dan Khairil, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 114
2 1hid.,114
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informasi atau materi pelgjaran.?! Contohnya seperti flim, Side,

gambar ilustrasi, coretan-coretan, kartu bergambar, dan lain

sgjenisnya.

b. Anak yang belgar dengan gaya auditorial

Untuk mengatasi keberagaman masalah dalam pembelgaran

pada anak yang memiliki gaya belgar diatas. Dalam hal ini

digunakan empat |angkah pendekatan, yaitu:?

1)

2)

3)

4)

Menggunakan tape perekam sebagai aat bantu, aat ini
digunakan untuk merekam bacaan atau catatan yang dibacakan
atau ceramah penggaran didepan kelas untuk kemudia
didengarkan kembali.

Dengan wawancara atau terlibat dalam diskusi.

Dengan mencoba membacakan informasi, kemudian diringkas
dalam bentuk lisan dan direkam kemudian didengarkan dan
dipahami.

Dengan melakukan review secara verbal dengan teman atau

pengajar.

c. Anak yang belgjar dengan gaya kinestetik

Untuk mengatas keberagaman masalah dalam pembelgaran

pada anak yang memiliki gaya belgar diatas. Maka dalam gaya

belgjar ini dapat digunakan dua pendekatan:>

2L Hamzah B.Uno, Orentasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran,...181

2 |bid., 182
Zbid., 182
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1) Belgar berdasarkan atau melaui pengalaman dengan
menggunakan berbagai model atau peraga, bekerja
dilaboratorium atau bermain sambil belgjar.

2) Secaratetap membuat jeda ditengah waktu belgjar.

4. Manfaat Gaya Belajar
a. Pelgar visua
Mendorong siswa untuk membuat banyak simbol dan
gambar dalam catatan mereka. Dalam matemetika dan ilmu
pengetehuan, table dan grafik akan memperdalam pemahaman
mereka. Peta pikiran dapat menjadi alat yang bagus bagi para siswva
visual dalam mata pelgaran apapun. Karena para pelgar visua
belajar terbaik saat mereka mulai dengan “gambaran keseluruhan”,
maka melakukan tinjauan umum mengenel bahan pelgjaran akan
sangat membantu. Membaca bahan secara sekilas, misanya
memberikan gambaran umum mengenai bahan bacaan sebelum
mereka terjun kedalam perincianya.
b. Pelgar auditorial
Mendengarkan pelgjaran, contah dan cerita serta mengulang
informas adalah cara-cara belgar mereka. Para pelgar auditoria
mungkin lebih suka merekam pada kaset dari pada mencatat,
karena mereka suka mendengarkan informasi berulang-ulang. Jika
seorang guru melihat mereka kesulitan dengan suatu konsep, maka
bantulah mereka berbicara dengan diri mereka sendiri untuk

memahaminya. Guru dapat membuat fakta panjang yang mudah di
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ingat sama siswa auditorial dengan mengubahnya menjadi lagu
atau dengan melodi yang sudah dikenal baik.

Selain itu, guru bisa mengagak siswa membicarakan apa
yang sedang dipelgari, meminta mereka menerjemahkan
peangalaman mereka dengan suara atau membacakanya dengan
keras dan dramatis. Mengajak mereka berbicara saat memecahkan
masalah, mengumpulkan informasi dan membuat rencana jangka
panjang. Ketika siswa melakukan kegiatan tersebut, maka hal itu
akan merangsang korteks (selaput otak) indera dan motor (area dan
otak lainya) untuk memadatkan dan mengintegrasikan pelgjaran.?*

c. Pelgar kinestetik

Siswa ini mempunyai proyek terapan. Lakon pendek dan
lucu terbukti dapat membantu. Para siswa kenestetik suka belgjar
melalui gerakan dan paling balk menghafal informasi dengan
mengasosiasikan gerakan dalam setigp fakta. Tunjukan caranya
kepada mereka.?® Banyak pelgjar kenestetik menjauhkan diri dari
bangku, mereka lebih suka duduk di lantai dan menyebarkan
pekerjaan di sekeliling mereka. Oleh karena itu, ciptakan
pembelgjaran dengan melibatkan aktivitas fisik seperti berdiri,
bergerak kesana-kemari dan melakukan sesuatu secara fisik dari
waktu kewaktu akan membuat seluruh tubuh terlibat, dan ituakan

memperbaiki sirkulasi ke otak dan meningkatkan pembelgjaran.

%Bobbi  DePorter, Mark Reardon dan Sarah  Singer-Nourie,  Quantum
Teaching,(Bandung:kaifa, 2010), 168
Slbid., 217
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B. Kajian Tentang Gaya Mengajar Guru
1. Pengertian Gaya Mengajar

Mengagjar adalah suatu cara seorang guru bagaimana untuk
mempersigpkan pengalaman belgar bagi peserta didiknya. Dengan
kata lain bahwa mengajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
seorang guru dalam membimbing, membantu, dan mengarahkan
peserta didik untuk memiliki pengalaman belgjar. Sehingga mengajar
atau yang disebut dengan pembelgaran ini merupakan tumpuan
individu dan masyarakat pada era sekarang, dikarenakan pembelgjaran
atau penggaran pada dasarnya adalah suatu bentuk desakan bagi
individu untuk bisa memiliki dan mampu untuk mandiri di kehidupan
yang mendatang, yaitu dengan menjadikan manusia yang seutuhnya.

Mengajar pada umumnya adalah usaha guru untuk menciptakan
kondisi-kondis atau mengatur lingkungan sedemikian rupa, sehingga
terjadi intraksi antara murid dengan lingkungan, termasuk guru, alat
pelgaran, dan sebagaiman yang disebut dalam proses pembelgaran,
dengan harapan tercapai tujuan pelgjaran yang telah ditentukan.?
Didalam penggaran akan melibatkan peran guru, karena gurulah yang
bertanggung jawab atas proses pembelgjaran. Sedangkan pembelgaran
itu sendiri selain melibatkan guru juga melibatkan siswa. Sehingga
dengan adanya penggaran atau menggar itu bermaksud untuk
menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya dengan perantara seoarang guru.

%S, Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 43
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Ketika guru menyapaikan ilmu pengetahuan kepada siswa guru
juga diharuskan memiliki kompetensi-kompetensi keguru dan setiap
guru harus menguasai serta trampil melaksanakan mengajar.?’ Dengan
itu maka guru diharapkan bisa mengemas pemebelgjaran yang menarik
dan tidak membosan agar pada saat proses pembelgjaran siswa bisa
nyaman, siswa aktif dalam pelgjaran dan guru menjadi senang dalam
menyampaikan materi didalam kelas.
Dengan adanya guru dituntut untuk bisa memiliki potensi-
pontensi yang dibutuhkan dalam menggjar serta trampil dalam
mengajar maka diharapkan tingkat kebosanan lebih kecil dari pada
tingkat ketertarikan pada saat proses pembelgjaran. Seperti yang
dikutib dalam bukunya Mulyasa bahwa dengan kebergaman varias
dalam pembelgjaran menuntut kemungkinan adanya perubahan dalam
proses kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan motivas belgar
peserta didik, serta mengurangi kebosanan dan kejenuhan.®
Dari beberapa teori-teori yang mendefinisikan terkait dengan
mengajar adalah:?®
a. Definis lama , menggar adalah penyerapan kebudayaan berupa
pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada anak didik kita
atau usaha mewariskan kebudayaan masyarakat pada generas
berikut sebagai generasi penerus.

b. Definis dari Gazali, menggar adalah menanamkan pengetahuan

pada seseorang dengan cara paling singkat dan tepat.

ZDaryono, Belajar dan Mengajar, (Bandung: CV Yrama Widya, 2013) 159
% E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda karya, 2011) 78
ZDaryono, Belajar dan Mengajar,...159-164
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c. Definis yang modern dinegara-negara yang sudah maju, bahwa
menjelaskan *“ Teaching is the guidance of learning”. Dengan
artian bahwa mengajar itu adalah bimbingan kepada siswa dalam
proses belgjar.

d. Kilpatrik mendefiniska dengan tegas menggar, yaitu dengan
menggunakann Metode “Problem Solving” anak/siswa dapat
mengatasi kesulitan-kesulitan didalam kehidupanya.

e. Alvin W.Howard mendefiniskan menggar itu adalah suatu
aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill, cita-cita,
penghargaan dan knowledge.

f. A. Morrison D.Mc memberikan definis tentang mengajar adalah
aktivitas persona yang unik.

g. Jhon R.Pancella mendefiniskan menggar sebagai  berikut:
mengajar dapat dilukiskan sebagai membuat keputusan dalam
interaksi dan hasil keputusan dari guru adalah jawaban siswa atau
sekelompok siswa kepada sigpa guru berintraksi.

h. Pendapat Waini Rasidi, mengajar yang dipentingkan ialah adanya
partisipasi guru dan siswa samalainya.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dissmpulkan bahwa
menggar adalah sebuah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan
yang ada disekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan

mendorong siswa untuk melakukan belgjar.® Dengan kata lain bahwa

%0Nana Sujana, dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2014) 29



31

mengajar adalah suatu proses yang mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar siswa sehingga pada diri siswa tumbuh
rasa untuk ingin belgar dan mendorong siswa untuk melakukan
kegiatan belgjar, dan guru disitu bertanggung jawab atas pemberian
bimbingan kepada siswa. Dengan adanya seperti itu diharapakan pada
saat proses pembelgjaran bisa menarik dan tidak membosankan atau
siswa cepat jenuh.

Dalam praktek, perilaku menggjar yang dipertunjukkan guru
sangat beraneka ragam, meskipun maksudnya sama. Aneka ragam
perilaku guru mengajar ini bila ditelusuri akan diperoleh gambaran
tentang pola umum interaksi antara guru, isi atau bahan pelgjaran dan
siswa. polaumum ini oleh Dianne Lapp dan kawan-kawan diistilahkan
dengan “ gaya mengajar’ atau Teaching style3! Sehingga dengan
melihat dan pengelompokan gaya mengagar guru itu bisa mengurangi
ketidak antusiasnya siswa terhadap mata pelgaran. Dari sinilah gaya
mengagjar merupakan bentuk penampilan guru saat proses belgar
mengagjar, gaya mengajar seorang guru pun berbeda antara yang satu
dan yang lainnya walaupun dalam proses pembelgaran mempunyai
tujuan yang sama yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan, membentuk
sikap siswa, dan menjadika siswa terampil dalam berkarya.

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sgjumlah ilmu
pengetahuan kepada anak didik di sekolah, dan guru adalah orang yang

berpengalaman dalam bidang profesinya, dengan keilmuan yang

SIMuhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2014) 57
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dimilikinya dia dapat menjadikan anak didik dan orang lain cerdas.®
Maka dari situlah penampilan guru dalam mengagar sangat penting
karena guru ibarat model atau artis yang sedang tampil di depan, setiap
penampilan, tingkah laku, suara ataupun cara berjalan sangat
diperhatikan siswa. Oleh sebab itu guru harus bisa menjaga
penampilannya ketika mengagjar, dengan itu maka seorang guru
hendaknya menggunakan gaya mengajar yang menarik untuk anak
didiknya, dengan tujuan agar siswa tidak mudah bosan dalam
mengikuti penmbelgjaran yang ada dikelas.

Gaya menggjar dapat diartikan sebagai perbuatan guru dalam
konteks proses belgar mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan
siswa, sehingga dalam proses belgarnya siswa senantiasa
menunjukkan ketekunan, keantusiasan, serta berperan serta secara
aktif. 3 Sehingga dalam pembelgjaran itu tidak lepas dari adanya
seorang pendidik atau guru yang senantiasa memberikan pendidikan
dan penggaran serta pengarahan terhadap peserta didik. disampang itu
juga Pendidik diharapkan bisa membawa perubahan bagi anak
didiknya karena pada hakikatnya pembelgjaran itu memiliki mis yaitu
salah satunya mendapatkan perubahan dalam diri individu untuk lebih
baik.

Beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidik dan

peserta didik merupakan dua komponen yang tidak bisa dilepaskan.

329yaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Stategi Belajar Mengagjar, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010) 112

33],J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1995) 65
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Pendidik atau yang biasa dikena dengan sebutan guru mempunyai
tanggung jawab dalam mengajar atau proses pembelgjaran, sedangkan
seorang peserta didik sebagai seseorang yang belgjar. Disamping guru
menguasal materi guru diharus juga untuk memiliki kompetens
sebagal guru dan juga memiliki kreatifitas dalam menggar yaitu
dengan gaya menggjar guru masing-masing, dengan hal diatas
diharapkan dalam proses pembelgjaran bisa menarik dan tidak
membosan siswa dikelas, dengan kata lain siswa betah dikelas dan
senang terhadap materi pelgaran.
2. Macam-macam Gaya Mengajar

Gaya mengagjar yang perlu diterapkan dalam proses belgar
mengajar sebaiknya bersifat variatif, inovtif, serta mudah diterima oleh
siswa, dan pada setigp guru memiliki keperbedaan cara dalam
penyampaian materi. Sehingga gaya menggar guru dalam
penyampaian materi terbagi menjadi empat macam, yaitu sebagai
berikut:3*
a. Gayamenggar Klasik
b. Gayamenggar Teknologis
c. Gayamengajar Personalisasi
d. Gayamengagjar Interaksional

Dari keempat macam gaya mengagjar diatas dapat diuraikan

sebagai berikut:

3*Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar,...59
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a. GayaMenggjar Klasik

Pada gaya menggjar klasik guru sangat dominan terhadap
pembelgjaran yang diadakan guru, dan guru dengan gaya mengajar
klaslk masih menerapkan konsepsi sebagai satu-satunya cara
belgjar dengan berbagal konskuensi yang diterimanya. Pada
pendidikan klasik ini lebih menekankan guru sebagai modd,
sehingga siswa dituntut untuk bisa seperti gurunya atau meniru
semua apa yang ada pada guru. Hal ini berlandaskan teori bahwa
anaka akan menirukan apa yang diamati dan telah memperoleh re-
inforcement.® Sehingga anak akan meniru apa yang telah dia dapat
dari gurunya. Serta penumbuhan motivas anak dalam belgjar lebih
banyak pada motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi berasal dari luar
diri anak. Sedangkan masalah transfer dalam belgjar, sebagaimana
yang diterapkan dalam teori daya, bahwa dalam belgar dipandang
terjadi secara mutlak bila siswa telah menguasal pelgaran atau
tercapainya mental displin.

b. Gayamengagjar teknologis

Gaya menggjar teknologis ini mengisyaratkan seorang guru
untuk berpegang pada berbagai sumber media yang tersedia atau
dengan kata lain bahwa sumber belgjar bukan hanya berpusat pada
guru sgja namun pada yang lainya. Sumber pembelgaran yang
dapat digunakan guru berupa perangkat hardware (seperti mesin,

TV, dan sebagainya) ataupun software (seperti programa, modul

% |bid.,62



35

dan sebagainya).® Sehingga perangkat ini dapat berfungsi sebagai
guru, dengan demikian guru tidak dipandang sebagai senteral atau
pusat perhatian dalam pembelgaran. Sehingga guru dalam
mengajar agar memperhatikan kesigpan siswa dan selalu
memberikan stimulan untuk mampu menjawab stimulan untuk
mampu menjawab segala persoalan yang mempelgjari pengetahuan
yang sesuai dengan minat masing-masing sehingga memberi
banyak manfaat kepada diri siswa.
c. Gayamengagar personalisasi

Penddidikan sesungguhnya berpusat pada anak serta
pengalaman yang disadarinya. Gaya menggjar personalisasi
merupakan penggjaran yang berpusat pada anak didik atau siswa,
yang mana pada penggjaran ini berlandaskan bahwa anak harus
bebas dalam perkembanganya. Sehingga dengan gaya mengajar ini
guru akan selalu senantiasa memandang siswa seperti dirinya siswa
sendiri. Dikarenkan guru tidak dapat memaksakan siswa untuk
sama dengan dirinya, dan juga sesungguhnya pada diri siswa
mempunyai minat, bakat, dan kecenderungan masing-masing,
sehingga dibutuhkan perkembangan dalam diri siswa untuk
mandiri. Adapun tujuan utama pengagjaran personalisas adalah
mengembangkan pribadi siswa secara utuh sehigga dia dapat
menangani masalah yang dihadapi dalam kehidupanya.®” Sehingga

siswa bisa mandirin secara sendirinya

*1bid.,63
¥1bid.,64
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d. Gayamengagar interaksional

Penggjaran interaksional lebih mengedepankan dialogis,
yaitu dialog antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa sebagai
bentuk interaksi dalam pembelgjaran. Dengan artian bahwa mereka
sama-sama menjadi subyek dalam pembelgjaran dan tidak ada yang
dianggap bak atau sebaliknya. Dasar pandangan pengajaran
interaksional  adalah bahwa hasil belgar diperoleh melaui
interaksi antara guru-siswa, dan siswa-siswa lain, juga interaksi
antara siswa dengan bahan yang dipelgari, serta antara pikiran
siswa dengan kehidupan.®® Berdasarkan interaksi diatas bahwa
dengan interaks akan terciptanya kehidupan socia yang saling
ketergnatungan sehingga akan tumbuh berkembangnya secara
sendirinya pada diri individu. Yaitu perkembangan dari segi
psikologis maupun sosiologis.

3. Karakteristik Gaya Mengajar

Daam mengajar seorang guru mempunyai penampilan yang
berbeda-beda, berikut ini adalah karakteristik guru dalam mengajar
yaitu dibagi menjadi dua
a. Karakteristik gaya mengajar guru yang positif

Adapun karektristik gaya mengajar guru yang positif terdiri dari 10
karakter, yaitu:*® 1)Menguasai materi pelgjaran secara mendalam,
2) Mempunyai wawasan luas, 3) Komunikatif, 4) Diaogis, 5)

Menggabungkan teori dan praktik, 6) Bertahap, 7) Mempunyal

3 bid.,65
39Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif Dan Inovatif Yang Efektif
(Jogjakarta: Diva press, 2009)115-137
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varias pendekatan, 8) Tidak memalingkan materi pelgaran, 9)
Tidak terlalau menekan dan memaksa, 10) Humoris, tapi serius.
b. Karakteristik gaya mengajar guru yang negative
Adapun karektristik gaya mengajar guru yang negative terdiri dari
11 karakter, yaitu:*® 1) Duduk diatas meja ketika mengajar, 2)
Mengajar sambil merokok, 3) Mengajar sambil main HP, 4) Tidur
sewaktu mengajar, 5) Menganggap diri paling pandai, 6) Mengajar
secara monoton, 7) Sering bolos mengajar, 8) Tidak disiplin, 9)
Berpakaian tidak rapi, 10) Membiarkan murid saling menyontek,
11) Suka memberi PR tanpa mengoreksi.
4. Tujuan dan manfaat varias mengajar
Penggunaan variasi dalam mengagjar yang terutama ditujukan
terhadap perhatian siswa, motivasi, dan belgar siswa. sedangkan
tujuan variasi serta manfaat dalam mengajar secara global adalah untuk
meningkatkan rasa senang, puas dengan pemahaman, menarik,
semangat dalam belgar yaitu dengan memberikan kata sanjungan atau
yang lainya. Adapun sacara terperinci tujuan variasi gaya mengaar
yang dikutib dalam bukunya Syaiful Bahri dan Azwan, yaitu:*
a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevensi
terhadap proses belgjar mengajar.
b. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivas

dalam belgar, motivas memegang peranan yang sangat penting,

40 Masykur Arif Rahman, Kesalahan-kesalahan fatal paling sering dilakukan guru dalam
kegiatan Belajar — Mengajar,(Y ogyakarta: Diva press, 2011) 5-6
49yaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Sategi Belajar Mengajar,...161-165
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karena tanpa motivasi seorang siswa tidak akan melakukan
kegiatan belgjar.

c. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

d. Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belgjar individual

e. Mendorong anak didik untuk belgjarb.

Sedangkan manfaat variass dadam mengagar yang dikutib
dalam bukunya JJ Hasibuan dan Moedjiono tentang manfaat variasi
dalam mengagjar:*?

a. Memelihara dan meningkatkan siswa yang berkaitan dengan aspek
belajar

b. Meningkatkan kemungkinan berfungsinya motivasi ingin tahu
melalui kegiatan investigasi dan eksploitasi.

c. Membentuk sikap positif terhadap guru dan sekolah.

d. Kemungkinan dilayaninya siswa secara individual sehingga
memberi keindahan belgjar.

e. Mendorong aktivitas belgjar dengan cara melibatkan siswa dengan
berbagai kegiatan atau pengalaman belgar yang menarik dan
berbagai tingkat kognitif.

5. Komponen-komponen variasi dalam mengajar

Dalam menggar hendaknya menggunakan berbagai macam
varias gaya. Dengan varias gaya tersebut, akan menjadikan siswa
merasa tertarik terhadap penampilan menggar guru. Varias gaya

mengajar guru ini meliputi komponen-komponen sebagal berikut :

423 J Hasibuan dan M oedjiono, Proses Belajar Mengajar,...65
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a. Varias gayamengaar
Varias ini dasarnya meliputi variasi suara, variasi gerakan
anggota badan, dan varias posis guru daam kelas. Varias
tersebut bagi siswa, dilihat sebagai sesuatu yang energik, antusias,
bersemangat, dan semua memiliki relevansi dengan hasil belgjar.*
Adapun penjelasan variasi dalam gaya mengajar ini adalah sebagi
berikut:*
1) Varias suara
Varias suara adalah perubahan suara dari keras menjadi lemah,
dan tinggi menjadi rendah, dari cepat menjadi lambat, dari
gembira menjadi sedih, atau pada suatu saat memberikan
tekanan pada kata-kata tertentu.
2) Penekanan (focusing)
Untuk memfokuskan perhatian anak didik pada suatu aspek
yang penting atau aspek kunci, guru dapat menggunakan
“penekanan secara verbal”, misalnya : “perhatikan baik-baik!”,
ini adalah bagian yang sukar, dengarkan baik-baik.” Penekanan
seperti itu biasanya dikombinasikan dengan gerakan anggota
badan.
3) Pemberian waktu (Pausing)
Kesenyapan adalah suatu keadaan diam secara tiba-tiba dari
pihak guru ditengah-tengah menerangkan sesuatu. Adanya

kesenyapan tersebut merupakan aat yang baik untuk menarik

49yaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain, Sategi Belajar Mengajar,...167
“1bid.,167-169
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perhatian siswa. Dengan keadaan senyap atau diamnya guru
secara tiba-tiba bisa menimbulkan perhatian siswa, sebab siswa
begitu tahu apa yang terjadi dan demikian pula setelah guru
memberikan pertanyaan kepada siswa aangkah bagusnya
apabila diberi waktu untuk berfikir dengan memberi kesenyapan
supaya siswa bisa mengingat kembali informasi-informasi yang
mungkin ia hafal, sehingga bisa menjawab pertanyaan guru
dengan baik dan tepat.

Kontak pandang

Bila guru berbicara atau berinteraks dengan anak didik,
sebaiknya mengarahkan pandangannya keseluruh kelas menatap
mata setiap anak didik untuk membentuk hubugan yang positif
dan menghindari hilangnya kepribadian. Guru dapat membantu
anak didik dengan menggunakan matanya menyampaikan
informasi dan dengan pandangnnya dapat menarik perhatian
anak didik. Hal-ha yang harus dihindari guru selama
presentasinya didepan kelas :*

a) Medlihat keluar ruang

b) Melihat kearah langit-langit

c) Melihat kearah lantai

d) Méihat hanya pada siswa tertentu atas kelompok siswa sga
e) Mdihat dan menghadap kepapan tulis saat menjelaskan

kecuali sambil menunjukkan sesuatu.

205

45Sardiman,

Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009),
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f) Hal-hal diatas bertujuan supaya bisa mengendalikan situasi
kelas dengan baik.

5) Gerakan anggota badan (gesturing) Kesan antusiasme guru
dapat dimunculkan dengan variass mimik dan gerak anggota
badan. Perubahan-perubahan mimik dapat membantu siswa
untuk menangkap makna yang disampaikan guru. Begitu pula
dengan gerak gestural yang bermakna dan benar dapat
memudahkan anak memahami konsep.

6) Pindah posisi
Perpindahan posisi guru dalam ruang kelas dapat membantu
dalam menarik perhatian anak didik, dapat pula meningkatkan
kepribadian guru dan hendaklah selalu diingat oleh guru, bahwa
perpindahan posisi itu jangan dilakukan secara berlebihan. Bila
dilakukan berlebihan guru akan kelihatan terburu-buru, lakukan
sgja secara waar agar siswa bisa memperhatikan. Perpindahan
posis dapat dilakukan dari muka ke bagian belakang, dari sisi
kiri ke sisi kanan, atau diantara anak didik dari belakang
kesamping anak didik. Dapat juga dilakukan dengan posis
berdiri kemudian berubah menjadi posisi duduk dan diam di
tempat lalu berjalan-jalan mengelilingi siswa dan sebagainya.
Y ang penting dalam perubahan posisi itu harus ada tujuannya,
dan tidak sekedar mondar-mandir dan seorang guru janganiah
melakukan kegiatan mengajar dengan satu posisi, misalnya sgja

saat menerangkan guru hanya berdiri didepan kelas sgja atau
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duduk dikursi sgja, tanpa ada pergantian atau varias ini bisa
menimbulkan kebosanan siswa.
b. Varias media dan bahan penggjaran
Didalam variasi media dan bahan pengajaran ada tiga komponen
yang berada divariasi ini, yaitu media pandangan, media dengar,
dan media taktil.*® Adapun uraian tentang variasi media dan bahan
pengajaran adalah sebagai berikut:

1) Varias media pandang. Penggunaan media pandang dapat
diartikan sebagal penggunaan aat dan bahan agaran khusus
untuk komunikasi seperti buku, majalah, globe, peta, majalah
dinding, film strip, TV, radio, dan lain sabagainya.

2) Variasi media dengar. Variasi media dengar memerlukan sekali
saling bergantian atau kombinasi dengan media pandangan dan
media taktil. Sudah tentu ada sgjumlah media dengar yang
dipaka untu itu, diantaranya idah pembicaraan anak didik,
rekaman bunyi dan suara, rekaman drama, dan lain sebagainya.
Y ang manaitu semua memiliki relevansi dengan pelgjaran.

3) Variass media taktil. Varias penggunaan media yang
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk menyentuh
dan memanipulasi benda atau bahan gjaran. Dalam ha ini akan
melibatkan anak didik dalam kegiatan penyusunan atau

pembuatan model.

4 |bid.,169-170
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c. Varias polainteraksi

Interaksi belgjar menggar dapat divariasikan dengan

metode dan strategi yang digunakan. Dengan memvariasikan

metode dan strategi, pola kegiatan belgjar anak akan bervarias

pula. Pola-polainteraksi dapat divariasikan sebagai berikut:*’

1)
2)
3)
4)

5)

Cermah guru-tugas kelompok-diskusi kelas
Demonstrasi ketrmpilan-tanya jawab-ceramah
Observasi-diskusi kelompok-diskusi kelas
Eksperimen-laporan kelompok-debriefing
Tanya jawab-ceramah-tugas individual

Ahirnya, dipertegas kembali bahwa varias mengajar sangat

diperlukan dalam proses belgar dan mengajar. Komponen-

komponen varias mengajar seperti varias gaya mengajar, varias

media, dan bahan gjaran, dan varias intraksi, mutlak dikuasai oleh

guru guna menggairahkan belgar anak didik dalam waktu yang

relative lama pada setiap pertemuan dikelas.

C. Kagjian Tentang Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belgjar adalah kalimat yang didalamnya terdapat dua kata

yang makna serta pengertianya berbeda namun ada kesinambungan antara

dua kalimat tersebut. Sebelum membahas tentang prestasi belgjar terlebih

dahulu mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan prestasi belgjar sebagai

berikut:

47 Marno dan M.ldris, Strategi & metode pengajaran menciptakan pengajaran yang
efektif dan edukatif. (Y ogyakarta: AR-Ruzz, 2014), 144
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1. Prestas
Secara etimologis istilah prestasi merupakan kata serapan dan

bahasa belanda yaitu dari kata prestatie, yang bisa diartikan sebagai
hasil usaha, atau suatu hasil yang telah dicapai, baik itu dilakukan
ataupun dikerjakan.*® Seperti pendapat WJS. Poerwadarminta yang
dikutip dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah, bahwa prestasi adalah
hasil yang telah dicapa (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
Sedangkan menurut mas’ud Khasan Abdul Qohar yang juga telah
dikutip dalam bukunya Syaiful Bahri Djamarah adalah prestas
merupakan apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperolen dengan jalan keuletan Kkerja.
Sementara Nasrun Harahap dan kawan-kawan, memberi batasan, bahwa
prestas adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenan dengan penguasaan bahan pelgaran
yang disgjikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum.*®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
adalah hasil penilaian atas usaha seseorang individu atau kelompok
terhadap apa-apa yang telah dilakukan atau dikerjakannya yang mana
dari usaha tersebut memiliki target dan tujuan tertentu. Sehingga
dengan adanya prestasi itu bisa mengukur tingkat keberhasilan

seseorang dalam melakukan sesuatu khususnya dalam hal pendidikan.

“Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
Alfabeta,2012). 153
“9yaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru.... 20-21
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2. Belgjar
Belgar adalah suatau aktivitas yang dilakukan secara sadar

untuk mendapatkan sgjumlah kesan dari bahan yang telah dipelgjari.>
Sehingga begjar merupakan proses perubahan perilaku yang terjadi
setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu proses belgjar
mengajar,®* ataupun dengan kata lain bahwa belgjar adalah merupakan
proses dalam diri individu yang berinteraks dengan lingkungan untuk
mendapatkan perubahan dalam perilakunya.>?

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belgjar adalah merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh
individu(siswa) terhadap lingkunganya, yang mana bertujuan untuk
merubah perilaku, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan yang
lebih baik dari pada sebelumnya. Dengan adanya pengetahuan serta
infformasi yang telah didapatkan oleh individu, diharapakan dari itu
semua bisa menjadikan untuk lebih berkembang secara bagus
sempurna

Belgar merupakan kebutuhan manusia, dikarenakan belgjar
merupakan hal yang harus dilakukan oleh setiap individu. Sehingga ada
beberapa prinsip-prinsip dalam belgar yang dikutib dari bukunya
sukmadinata, adalah sebagai berikut:>

a. Belgar merupakan bagian dari perkembangan

b. Belgar berlangsung seumur hidup

S0gyaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru.... 21

SIHamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukuranya....16

52Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Y ogyakarta: Pustaka Belajar, 2009). 38-39

%Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2009). 165-166
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c. Keberhasilan belgjar dipengaruhi faktor bawaan

d. Belgjar mencakup semua aspek kehidupan

e. Kegiatan belgjar berlangsung di setiap tempat dan waktu

f. Belgar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru

0. Belgar yang berencana dan disenggja menuntut motivasi
yang tinggi

h. perbuatan belgjar bervariasi dari paling sederhana sampai
dengan yang sangat kompleks

i. Dalam belgar dapat terjadi hambatan-hambatan

j. Untuk kegiatan belgar tertentu diperlukan adanya bantuan
atau bimbingan dari orang lain.

Berdasarkan prinsip-prinsip dalam belgjar tersebut diatas dapat

diuraikan sebagai berikut:

a. Belgar merupakan bagian dari perkembangan sehingga belgar dan
berkembang adalah dua ha yang berbeda tetapi berhubungan erat.
Daam perkembangan dituntut belgar, dan dengan belgar
perkembangan individu akan lebih pesat, dengan belgar juga
perkembangan individu akan menjadi lebih baik dari pada individu
yang tidak belgjar.

b. Belgar berlangsung seumur hidup dan dilakukan sgak lahir sampai
menjelang kematian, sedikit demi sedikit dan terus-menerus, tidak
terbatas dengan ruang dan waktu. Perbuatan belgar dilakukan
individu baik secara sadar ataupun tidak, disenggja ataupun tidak,

direncanakan ataupun tidak.
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. Keberhasilan belgar dipengaruhi faktor bawaan vyaitu faktor
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri, dengan
berbekalkan potensi yang tinggi, dan dukungan faktor lingkungan
yang menguntungkan, usaha belgjar dari individu yang efisien yang
dilaksanakan pada tahap yang tepat akan memberikan hasil belgar
yang maksimal.

. Belgjar mencakup semua aspek kehidupan sehinggabelgjar bukan
hanya berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga aspek sosia,
budaya, politik, ekonomi dan lain sebagainya.

. Kegiatan belgjar berlangsung di setiap tempat dan waktu sehingga
kegiatan belgar tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di
rumah, di masyarakat dan tempat lainnya. Belgar juga terjadi setiap
saat, tidak hanya berlangsung pada jam-jam pelgjaran.

. Belgar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru sehingga
proses belgar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru, tetapi
juga tetap berjalan meskipun tanpa guru, belgjar berlangsung dalam
situasi formal maupun situasi informal.

. Belgjar yang berencana dan disengagja menuntut motivasi yang tinggi
sehingga kegiatan belgjar dilakukan secara sadar dan berencana dan
juga membutuhkan motivasi yang tinggi. Perbuatan belgjar demikian
membutuhkan waktu yang panjang dengan usaha sungguh-sungguh.

. Perbuatan belgar bervarias dan bertahap, perbuatan belgar

sederhan adalah mengenal tanda, nama dan lain sebagainya,
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sedangkan perbuatan yang kompleks adalah memecahkan masalah,
pel aksanaan sesuatu yang terencana dan lain sebagainya.

i. Dalam belgar dapat terjadi hambatan-hambatan sehinggaproses
kegiatan belgar tidak selalu lancar, adakalanya terjadi kelambatan
atau pemberhentian. Kelambatan atau pemberhentian ini dapat
terjadi karena belum adanya penyesuaian individu dengan tugasnya,
adanya hambatan dari lingkungan, ketidakcocokan potens yang
dimiliki individu, kurangnya motivasi adanya kelelahan atau
kejenuhan belgjar.

j. Untuk kegiatan belgjar tertentu diperlukan adanya bantuan atau
bimbingan dari orang lain. Tidak semua ha dapat dipelgari sendiri,
hal-hal tertentu perlu diberikan atau dijelaskan oleh guru, perlu
petunjuk dari instruktur untuk memecahkan masalah tertentu
diperlukan bimbingan dari pembimbing.

Jika seorang individu atau siswa memiliki prinsip-prinsip dalam
belgjar secara tidak langsung akan terarah dan terpogram dengan apa
yang menjadi tujuan dari pembelgaran. Adapun prinsip-prinsip belgjar
yang harus dipegang dalam belgjar yang mana dikutib didalam bukunya
Dalyono adalah sebagai berikut:>*

a. Kematangan Jasmani dan Rohani.

b. Memiliki Kesiapan.

c. Memahami Tujuan.

d. Memiliki Kesungguhan.

%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2007). 51-54
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e. Ulangan atau Latihan

Berdasarkan lima prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam

proses pembelgjaran diatas dapat uraikan sebagai berikut:

a

Kematang jasmani dan rohani adalah merupakan kematang fisik
maupun psikologi individu untuk melakukan belgar. Sehingga
pada saat proses belgar bisa sesuai dengan tingkatan atau usia yang
ada pada diri individu, misalnya kemampuan berfikir, ingatan,
fantasi dan lain sebagainya.

Memilki kesiapan, setipa orang yang hendak melakukan kegiatan
belgjar harus memiliki kesigpan yang cukup yakni dengan memiliki
kesigpan dari segi mental, minat, motivasi, perlengkapan belgar
dan lain-lain.

Memahami tujuan belgjar sangat penting bagi individu, karena jika
seorang individu memahami apa tujuan dari mencari pengetahuan
(belgar), maka secaratidak langsung akan tumbuh gairah semangat
untuk mencapai indikator-indikator dalam belgjar secara maksimal.
Memiliki kesungguhan, barang sigpa yang bersungguh-sungguh
niscaya akan ia dapatkannya. Kesungguhan dalam begar
merupakan halyang mempengaruhi tingkat keberhasilan individu
dalam menyesaikan tugas-tugas yang ada padaproses pembel gjaran.
Ulangan dan latihan, dalam proses belgar pengulangan atau
ulangan bukan suatu hal yang asing, untuk mengukur tingkat
pemahaman setelah belgjar perlu diadakan ulangan atau latihan

yang berfungsi sebagal aat ukur meresapnyailmu dalam otak.
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Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa
kematangan jasmani dan rohani, memiliki kesiapan, memahami tujuan,
memiliki kesungguhan, ulangan atau latihan memiliki peran yang
sangat penting dalam proses pembelgjaran, karena pada setiap prinsip
pegangan dalam pembelgaran itu ada saling keterkaitanya serta
hubungan yang tidak bisa dipisah. Oleh sebab itu kematangan jasmani
dan rohani, memiliki kesigpan, memahami tujuan, memiliki
kesungguhan serta ulangan atau latihan harus menjadi prinsip pegangan
bagi pendidik maupun peserta didik dengan tujuan agar tercapainya
pembelgjaran yang utuh dan tepat pada sasaranya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku belgjar. Akan
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan sgja, yaitu faktor intern
dan faktor ekstrn.>®

Didalam bukunya Muhibbin syah secara global faktor-faktor
yang mempengaruhi belgjar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga
macam, yakni:>®

a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kesadaran atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), kondis lingkungan
disekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belgar (approach to learning), yakni jenis

upaya belgar siswa yang meliputi strategi dan metode yang

S5Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2010), him. 54
56Muhibbin syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:PT Grafindo Persada, 2009), him. 145



51

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelgaran

materi-materi pelajaran.

Dari beberapa paparan para ahli tentang faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi individu(siswa) untuk belgjar dapat disimpulkan bahwa
faktor yang bersumber dari dalam atau luar diri individu sangat
berpengaruh, misalnya faktor dari dalam yaitu; faktor fisik dan psikologi
individu sedangkan faktor dari luar yaitu; faktor keluarga atau lingkungan
sekitar individu.

Berdasarkan pengertian diatas tentang prestas dan belgar,
maka dapat disimpulkan bahwa prestas belgar adalah penilaian
pendidikan tentang kemajuan siswa segala hal yang dipelgjari disekolah
yang menyakut pengetahuan atau kecakapan/ ketrampilan yang
dinyatakan sesudah hasil penilaian.®’

Pengertian prestasi belgjar dalam kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan oleh mata pelgaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes atau angka nilai yang diberikan oleh pendidik. Dengan artian bahwa
prestasi belgar merupakan suatu kemaguan dalam perkembangan
peserta didik setelah mengikuti kegiatan belgjar dalam waktu tertentu.®

Prestas belgjar merupakan unsur yang sangat penting dalam

dunia pendidikan, karena memiliki beberapa fungsi utama, yaitu:>

S7Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar Dan Kompetensi Guru.... 19

%8 Satriyono Wahyudi, Supervisi Pendidikan dan Aspek-aspek yang melingkupi, (Malang:
Surya Pene Gemilang, 2012) . 176

5Herman Hudojo, Sarategi Mengajar Matematika, (Surabaya:| KIP Malang, 1990). 12
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1) Prestas belgar sebagai indicator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasal peserta didik.

2) Prestas belgjar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.

3) Prestas sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.

4) Prestas belgar sebaga indikator intern dan ekstren dari suatu
intitusi pendidikan.

5) Prestas belgar sebagai indicator terhadap daya serap (kecerdasan)
pesertadidik.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belgjar adalah merupakan aat untuk mengukut atau mengetahui atas
keberhasilan dalam proses pembelgaran, disamping itu juga prestasi
belajar memiliki fungsi yang sangat penting dalam dunia pendidikan
yaitu sebagai aat ukur tingkat keberhasilan dalam pembelgjaran.

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestas yang dicapai seseorang merupakan hasil intraks
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri maupun
dari luar, yaitu yang biasa disebut dengan faktor internal dan eksternal.
Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar
penting sekali, yang artinya bahwa dalam rangka membantu murid
dalam mencapai prestasi belgjar yang sebaik-baiknya.?®® Dibawah ini
dikemukakan faktor-faktor yang menentukan pencapaian prestasi

belgjar, yaitu:

%Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Renika Cipta,
2008). 138
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a Faktor internal
Faktor-faktor yang mempengaruhi yang berasal dari dalam
atau faktor internal dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:
1) Faktor jasmani

Kesehatan merupakan factor yang sangat mempengaruhi
terhadap kemampuan siswa dalam belgjar. Bila seseorang selalu
tidak sehat (sakit kepala, demam, pilek, dan lain sebagainya),
dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belgjar.®* Seseorang
individu agar dapat belgar dengan bak, maka harus
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara
seldu mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja,
belgjar, istirahat, tidur, makan, olah raga, rekreasi dan ibadah.®?

Jika seseorang memiliki cacat tubuh bisa mempengaruhi
belgarnya, seperti halnya buta, tuli, lumpuh dan lain sebagainya.
Dari situ diharuskan bagi yang mengalami hal tersebut untuk
belgar dengan aat bantu, seperti yang telah dikutib dalam
bukunya Slameto bahwa bagi penyandang cacat tubuh hendaknya
ia belgjar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat
bantu agar dapat menghindari pengaruh kecacatan itu.®®

Berdasarkan uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa factor

jasmani meliputi faktor kesehatan badan maupun kesempurnaan

1M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, ...55

52Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rinea Cipta,
2010) 55

bid.,55
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dalam fisik seseorang atau peserta didik dapat mempengaruhi
semangat dan dorongan belgjar siswa.
2) Faktor psikologi

Inteligensi adalah merupakan kecakapan yang terdiri dari
tiga jenis yaitu kecapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui  relas  dan mempelgjarinya dengan  cepat.®
Sedangkan seorang guru merupakan orang yang member
informasi terhadap peserta didik sehingga sikap positif dari siswa
terhadap guru harus ada. Namun jika sebaliknya jika sikap siswa
negatif terhadap guru dan pelgara, apaagi diiringi dengan
kebenciaan dapat menimbulkan kesulitan belgjar. Disamping
adanya kecintaan siswa terhadap guru dan pelgaran minat siswa
pun dalam belgar sangat dibutuhkan karena minat adalah
merupakan kecenderungan yang tetap memperhatikan dan
mengenang beberapa kagiatan.®®

Belgar tanpa memperhatikan teknik dan fartor fisiologi,
psikologi dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang
kurang memuaskan. Sehingga teknik belgjar perlu deperhatikan
yaitu bagaimana caranya belgar membaca, mencatat, menggaris

bawahi, membuat ringkasan dan lain sebagainya.®®

%1 bid.,55

85Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1995) 134

%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, ...58
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Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor psikoli dapat mempengaruhi belgar seseorang, adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar seseorang adalah faktor
inteligensi, sikap, minat dan motivasi, dan carabelgar.

3) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis).

Kelemahan jasmani terlihat dengan lemeh tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani
terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran didalam
tubuh, sehingga mengakibatkkan kurang lancarnya darah pada
bagian-bagian tertentu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan
sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala
sering merasakan pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi,
seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja. Kelelahan rohani
dapat terjadi terus-menerus memikirkan masalah yang dianggap
berat tanpa istirahat, menghadapi hal-ha yang selalu
sama/konstan tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatu karena
terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatiannya.®’

Sehingga kelelahan yang didami oleh jasmani maupun rohani

57Slameto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi,...59
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sangat berpengaruh terhadap semangatnya atau loyonya siswa
dalam belgar.
b. Faktor eksternal
Faktor-faktor yang mempengaruhi yang berasal dari luar
atau faktor eksternal dibagi menjadi 4 faktor, yaitu:
1) Faktor Keluarga

Didalam suatu keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak-
anak serta famili yang mana didalamnya terjadi intraks antara
satu dengan yang lainya yaitu disebut dengan komunikasi antar
anggota keluarga. Sedangkan faktor orang tua sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belgjar. Sehingga
Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya
penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan orang
tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau tidaknya
hubungan orang tua dengan anak- anak, tenang atau tidaknya
Ssituas dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi
percapaian prestasi belgar anak.

Keadaan rumah merukan situasi setigp harinya anak
saksikan, sehingga besar kecilnya rumah tempat tinggal, ada atau
tidak peralatan/media belgjar seperti papan tulis, gambar, peta,
ada atau tidak kamar atau meja belgjar, dan sebagainya, semuanya

itu juga turut menentukan keberhasilan seseorang dalam belgjar.%®

%M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, ...59
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Dari pengertian diatas dapat ditarik kesmpulan bahwa
keadaan keluarga serta lingkungan yang ada dalam keluarga itu
memiliki peran atas keberhasilan seseorang siswa dalam
belgjarnya, sehingga dibutuhkan suasana atau lingkungan yang
bisa mendukung atas kelangsungan anak dalam belgar misalnya
sga memberikan contoh yang baik terhadap anak dalam
keseharian.

2) Faktor sekolah

Keadaan sekolah merupakan tempat belgar siswa untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan, keadaan sekolah itu juga yang
turut mempengaruhi tingkat keberhasilan proses menggjar
dikelas. Adapun kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid
per kelas, pelaksanaan tata tertib disekolah, dan lain sebagainya.
Kesemua itu juga turut mempengaruhi keberhasilan anak dalam
proses belgjar.

Bila sesuatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib
(Disiplin), maka murid-muridnya akan kurang mematuhi perintah
para guru dan akibatnya mereka tidak mau belgjar sungguh-
sungguh di sekolah maupun di rumah. Ha ini mengakibatkan
prestasi belgar anak menjadi rendah. Demikian pula jika jumlah
murid perkelas terlalu  banyak (50-60 siswa), dapat

mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan guru dengan
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murid kurang akrab, control guru menjadi lemah, murid menjadi
kurang gar kepada gurunya, sehingga motivasi belgjar menjadi
lemah.®® Sehinggga dibutunkan kekondisifan didalam kelas
diperlukan agar proses belgar yang ada bisa tercapa pada
sasaranya.
Faktor masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belgar
siswa. Bila disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya
rata-rata bersekolah tinggi dan bermoralnya, maka hal ini akan
mendorong anak lebih giat dalam belgjar. Tetapi sebaliknya,
apabila tempat tinggalnya dilingkungan banyak anak-anak yang
nakal, tidak bersekolah dan pengangguran hal ini akan
mengurangi semangat belgar atau dapat di katakan tidak
menunjang sehingga motivasi belgjarnya berkurang.”
Faktor lingkungan sekitar

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting
daam mempengaruhi prestas belgar. Keadaan lingkungan,
bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan
sebagainya. Keadaan lalu lintas yang sangat membisingkan, suara
hiruk-pikuk orang di sekitar, suara pabrik, polusi udara, iklim

yang terlalu panas, semuanya ini akan mempengaruhi kegairahan

®Ibid.,59
©1bid., 60
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belgjar. Sebaliknya, tempat yang sepi dan iklim yang sguk, ini
akan menunjang proses belgjar.”™
D. Kajian Tentang Agidah Akhlak

Akidah akhlak di lembaga pendidikan merupakan salah satu
implementasi dari jiwa pendidikan Islam dan memiliki kedudukan yang
sangat penting dalam pendidikan agama Islam. Maksud dari pendidikan
dan pengajaran bukanlah memenuhi otak anak didik dengan segala macam
ilmu yang mereka ketahui, tetapi mendidik akhlak dan jiwa mereka,
membentuk moral/tingkah laku yang tinggi, menanamkan akhlak mulia,
meresapkan fadhilah (keutamaan) di dalam jiwa para siswa, membiasakan
mereka berpegang pada moral yang tinggi dan menghindari hal-ha yang
tercela, berfikir secara rohaniyah dan insaniyah, dan menyiapkan mereka
untuk suatu kehidupan yang tinggi. "2 Mata pelgjaran agidah akhlak juga
merupakan bagian dari mata pelgaran Pendidikan Agama Islam yang
memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati,
meyakini kebenaran gjaran Islam, serta bersedia mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan adanya mata pelgaran Akidah
Akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelgaran pendidikan
agama Islam yang digunakan sebagai wahana pemberian pengetahuan,
bimbingan dan pengembangan kepada siswa agar dapat memahami,
meyakini, dan menghayati kebenaran garan Islam, serta bersedia

mengamal kannya dalam kehidupan sehari-hari.

"bid., 60
2gjournal .stkipgetsempena.ac.id/index.php/tunashangsa/article/  diakses pada tanggal
07/08/2015 jam 05.26
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Berdasarkan pengertian diatas memiliki ada beberapa fungs mata
pelgjaran Akidah Akhlak di Madasah adalah sebagai berikut:”

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan di lingkungan keluarga.

2. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan gjaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pencegahan, yaitu untuk menangka hal-hal negatif dari lingkungan
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

4. Penggjaran, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan tentang keimanan
dan akhlak.

Berdasarkan fungs diatas maka dapat disimpulakan bahwa tujuan
dari pembelgaran Aqidah-Akhlag adalah untuk menumbuhkan dan
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam Akhlagnya
yang terpuji, melaui pemberian dan pemupukan pengetahuan,
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang Aqgidah
dan Akhlag Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dan meningkat kualitas keilmanan dan ketagwaannya kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia daam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.”

lbid...
"http://asrofudin.blogspot.com/2010/05/fungsi-dan-tuj uan-mapel -agi dah-akhlak.html
diakses padatanggal 07/08/2015 jam 05.35
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E. Kajian Terdahulu

1. Penelitian ini ditulis oleh Riesty Indra Kusuma Dewi, dengan judul
Pengaruh Gaya Belajar Dan Lingkungan Belajar Terhadap Prestas
Belajar Akuntansi Sswa Sma Islam Gamping, dengan kata kunci: Gaya
Belgar, Lingkungan Belgjar, Prestasi Belgjar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Gaya Belgjar
terhadap Prestas Belgjar Akuntansi siswa SMA Islam Gamping (2)
Pengaruh Lingkungan Belgar terhadap Prestas Belgar Akuntansi
siswa SMA Isam Gamping. (3) Pengaruh Gaya Belgar dan
Lingkungan Belgar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belgjar
Akuntanss siswa SMA Islam Gamping. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis regresi sederhana dan berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Gaya Belgjar terhadap Prestasi Belgjar Akuntasi siswa SMA
Isam  Gamping, rx1ly=0,419; r2x1y=0,176; thitung>ttabel:
3,027>2,015; dan Y=0,385X1+55,862. (2) Terdapat pengaruh positif
dan signifikan Lingkungan Belgjar terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi
siswa SMA Islam Gamping, r2x2y=0,470; thitung>ttabel: 6,179>2,015;
dan Y =0,542X2+50,983; rx2y=0,686. (3) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Gaya Belgar dan Lingkungan Belgar secara bersama-sama
terhadap Prestass Belgar Akuntans siswa SMA Islam Gamping,

Ry(1,2)=0,749; R2y(1,2)=0,561; Fhitung>Ftabel: 26,818>3,22; dan
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Y =0,281+0,498+37,372. Sumbangan Efektif kedua variabel yaitu
56,10%: SEX1=13,68% dan SEX2=42,42%."

2. Pendlitian Ini Ditulis Oleh lka Mutiyas Riyandini, Dengan Judul
Pengaruh Persepsi Tentang Metode Mengajar Dan Gaya Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Kelas Xi Smk Ypkk 3 Seman,
dengan kata kunci: Persepsi Siswa, Gaya Belgjar, Prestasi Belgjar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Persepsi Siswa
tentang Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi
siswa kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. (2)
Pengaruh Gaya Belgjar Siswaterhadap Prestasi Belgjar Akuntansi siswa
kelas X1 SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. (3) Pengaruh
Persepsi Siswa tentang Metode Menggjar Guru dan Gaya Belgjar Siswa
terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi siswa kelas XI SMK YPKK 3
Sleman Tahun Ajaran 2012/2013. Subjek dari penelitian ini adalah
populasi siswa kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2012/2013 sgumlah 49 siswa. teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi dan angket/kuisioner. Metode dokumentasi untuk
mengungkapkan data Prestas Belgar Akuntansi, metode angket
digunakan untuk mengungkapkan data Persepsi Siswa tentang Metode
Menggjar Guru dan Gaya Belgar Siswa. Analisis regresi sederhana
digunakan untuk megetahui pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode
Mengagjar Guru dan Gaya Belgar Siswa secara sendiri-sendiri dengan

Prestas Belgar Akuntansi, sedangkan untuk mengetahui pengaruh

Shttp://www.e-jurnal.com/2014/12/pengaruh-gaya-bel g ar-dan-lingkungan.html  diakses
pada 27/07/2015 jam 20.07



63

Persepsi Siswa tentang Metode Menggjar Guru dan Gaya Belgjar Siswa
secara bersama-sama dengan Prestasi Belgar Akuntansi menggunakan
analisisregresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan Perseps Siswa tentang Metode
Mengajar Guru terhadap Prestasi Belgjar Akuntasi siswa kelas X1 SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013, dengan rx1y = 0.775; r2x1y
=0.061; dan thitung = 8,407 > ttabel = 2,021. (2) terdapat pengaruh
positif dan signifikan Gaya Belgar Siswa terhadap Prestasi Belgar
Akuntans siswa kelas XI SMK YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran
2012/2013, dengan rx2y = 0,707; r2x2y = 0,500; dan thitung = 6,851 >
ttabel = 2,021. (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan Perseps
Siswa tentang Metode Mengagjar Guru dan Gaya Belgar Siswa secara
bersama-sama terhadap Prestasi Belgjar Akuntansi siswa kelas X1 SMK
YPKK 3 Sleman Tahun Ajaran 2012/2013, dengan Ry(1,2) = 0,848;
R2y(1,2) = 0,719; dan Fhitung = 58,754 > Ftabel = 3,20. Penelitian ini
menunjukkan sumbangan relatif variabel Persepsi Siswa tentang
Metode Menggar Guru sebesar 43,068% dan variabel Gaya Belgjar
Siswa sebesar 28,830%.

3. Pendlitian ini ditulis oleh Nurtilawati, Junaidi H Matsum, Herkulana,
dengan judul Pengaruh Gaya Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Sswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di Sman 8

Pontianak, dengan kata kunci: Gaya Belgjar dan Motivasi Belgar.

"Shttp://www.e-jurnal.com/2014/12/pengaruh-persepsi-tentang-metode.html, diakses pada
27/07/2015 jam 20.24
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Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui dan mempelgari
pengaruh gaya belgjar terhadap hasil belgar siswa kelas X SMAN 8
Pontianak (2) Mengetahui dan mempelgjari pengaruh motivasi belgar
terhadap hasil belgar siswakelas X SMAN 8 Pontianak (3) Mengetahui
dan mempelgjari gaya belgar dan motivasi belgar terhadap hasil
belgjar siswa kelas X SMAN 8 Pontianak. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskrptif kuantitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 30
orang. Pengambilan sampil dilakukan dengan cara simple randon
sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket gaya belgjar dan
motivasi belgar, sedangkan hasil belgar diperoleh meaui
dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi ganda
dengan taraf signifikan 5% ( = 0,05). Dari hasil penelitian dapat
dismpulkan bahwa (1) Gaya belgar memiliki pengaruh signifikan
terhadap hasil belgjar siswa kelas X SMAN 8 Pontianak. Hasil analisis
regres menunjukkan variabel gaya belgjar mempengaruhi variabel hasil
belgar sebesar 24%. (2) Motivas belgar berpengaruh positif terhadap
hasil belgar hasil analisis regresi menunjukkan hanya sebesar 88%. (3)
Hasil andlisis uji koefisien determinasi diperolen kessmpulan bahwa
variabel gaya belgar (X1) dan motivasi belgjar (X2) berpengaruh
sebesar 61,9% terhadap hasil belgjar.”’

4. Pendlitian ini ditulis oleh Tenty Undiarti, dengan judul Hubungan
Persepsi Gaya Mengajar Guru Dan Penggunaan Media Pembelajaran

Dengan Prestas Belajar Akuntansi, dengan kata kunci: Persepsi Siswa

""http://www.e-jurnal .com/2014/02/pengaruh-gaya-bel g ar-dan-motivasi.html, diakses
padatanggal 27/07/2015 jam 20.27
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tentang Gaya Menggar Guru, Penggunaan Media Pembelgaran,
Prestasi Belgjar Akuntansi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Hubungan Persepsi Siswa
tentang Gaya Mengagjar Guru dengan Prestasi Belgjar Akuntansi, 2)
Hubungan Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media Pembelgaran
dengan Prestasi Belgjar Akuntansi, 3) Hubungan Persepsi Siswa tentang
Gaya Mengajar Guru dan Penggunaan Media Pembelgjaran dengan
Prestass Belgar Akuntansi siswa kelas X SMK Muhammadiyah
Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013.Penelitian ini merupakan penelitian
populasi karena seluruh siswa kelas X SMK Muhammadiyah Wonosari
Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 104 siswa dijadikan sebagai
subyek penelitian. Penelitian ini mengungkapkan data yang ada tanpa
memberikan perlakuan atau memanipulasi data terhadap variabel yang
diteliti, sehingga termasuk penelitian ex-post facto.Penelitian dilakukan
pada bulan Oktober—-Desember 2013. Data dikumpulkan dengan
metode dokumentasi dan metode angket.. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda.Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara Perseps Siswa tentang Gaya Menggjar Guru dengan
Prestass Belgar Akuntansi, hal tersebut ditunjukkan dari harga
koefisien korelasi (rxly) sebesar 0,266 dan diperoleh t hitung sebesar
2,787, (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara Penggunaan
Media Pembelgjaran dengan Prestasi Belgar Akuntansi, hal tersebut

ditunjukkan dari korelasi sederhana diperoleh nilai koefisien korelas
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(rx2y) sebesar 0,213 dan diperoleh t hitung sebesar 2,205, (3) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara Persepsi Siswa tentang Gaya
Mengagjar Guru dan Penggunaan Media Pembelgjaran secara bersama-
sama dengan Prestas Belgar Akuntans Siswa Kelas X SMK
Muhammadiyah Wonosari Tahun Ajaran 2012/2013, hal tersebut
ditunjukkan dari harga koefisien korelas Ry(1,2)sebesar 0,272, dan
nilai F hitung sebesar 4,021.78

5. Pendlitian ini ditulis oleh Cintya Septiana Andri Adutie, dengan judul
Pengaruh Gaya Mengajar Guru Dan Gaya Belajar Sswa terhadap
Hasl Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Dikelas X Sma Negeri 18
Surabaya, dengan kata kunci: Gaya Menggar, Gaya Belgar, Hasll
Belgar.
Dalam penédlitian ini dejelaskan bahwa masih banyaknya sswa yang hesl
bdgamnyapadamaapdgaran Ekonomi di kdas X SVIA Negai 18 Surabayatidak
mencapai ketuntasan minimum merupakan kendala yang dialami oleh
para siswa kelas X dan guru. Gaya menggar sangat beragam dan
diperlukan dalam pembelgjaran. gaya mengajar dianggap penting guna
meningkatkan hasil belgar siswa di kelas. Seorang guru harus kreatif
dan kritis pada gaya menggjar agar suasana kelas kondusif. Suasana
yang menjenuhkan dapat mengurangi minat siswa untuk melakukan
pembelgjaran di kelas yang berdampak penurunan hasil belgar siswa.

Sdlain itu gayabelgar siswa juga berperan penting dalam peningkatan

"Bhttp://www.e-jurnal.com/2014/12/hubungan-persepsi-gaya-mengajar-guru.html, diakses
padatanggal 27/07/2015 jam 20.29
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hasil belgjar. Dengan gaya belgar, siswa dapat lebih mudah dan
nyaman dalam memahami pelajaran yang digjarkan oleh guru.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya
mengajar guru dan gaya belgjar siswaterhadap hasil belgjar pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 18 Surabaya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian korelasional, yaitu untuk mengetahui variabel gaya
mengajar dan gaya belgar siswa terhadap hasil belgar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa dikelas X SMA Negeri 18 Surabaya.
Pendekatan pendlitian ini adalah kuantitatif, dengan mengolah data-data
berupa nilai ulangan harian Siswa, serta penjabaran angket gaya
mengajar guru dan gaya belgjar siswa dalam bentuk angka. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil bahwa gaya mengajar guru dan gaya
belgjar siswa mempengaruhi hasil belgar siswa di SMA Negeri 18
Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data secara statistik yang telah
dikemukakan dan sesuai dengan rumusan masaah, maka dapat
dismpulkan bahwa gaya mengajar guru mata pelgjaran Ekonomi kelas
X SMA Negeri 18 Surabaya dan gaya belgar siswa kelas X SMA
Negeri 18 Surabaya secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
hasil belgar Ekonomi siswa kelas X SMAN 18 Surabaya. Sedangkan
hasil dari koefisien determinasi berganda menyatakan 24% perubahan
nila hasil belgar dipengaruhi oleh dua variabel bebas yaitu gaya

mengajar guru dan gaya belgar siswa, sedangkan 76% perubahan nilai
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hasil belgjar dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini. ”®
F. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1
K eranaka K onseptua

GayaBelgjar Siswa

r
(X2) \
R Prestasi Belgjar

J Siawa(Y)
rz2
GayaMengajar //

Guru (X2)

Gaya Belgjar Siswa (X1)
} Variabel independen
Gaya Mengajar Guru (X2)

Prestasi Belgar Siswa (Y) = variabel dependen

Pada penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian yaitu dua
variabel bebas (independent variable) dan satu variabel terikat (dependent
varible). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Gaya belgjar siswa
sebagai (X1) dan Gaya Menggar (X2), sedangkan variabel yang
dipengaruhi atau variabel terikatnya adalah Prestasi belgjar (Y).
Berdasakan penetuan variabel diatas, maka diskrips gambaran dalam
penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan gambar diatas ditunjukan dengan panah yang bertanda rq
yang menandakan terdapat pengaruh dan memiliki hubungan secara

parsiad antara Gaya Belgar siswa sebagai variabel (X1) terhadap

Shttp://ejournal .unesa.ac.id/article/5909/53/article.pdf, diakses pada tanggal 27/07/2015
jam 20.30
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Prestasi Belgjar siswa (Y) pada mata pelgjaran agidah akhlak yang ada
di MTs Swasta se-Kab Tulungagung.

. Berdasarkan gambar diatas ditunjukan dengan panah yang bertanda r
yang menandakan terdapat pengaruh dan memiliki hubungan secara
parsia antara Gaya Mengajar guru sebagai variabel (X2) terhadap
Prestasi Belgjar siswa (Y) pada mata pelgjaran agidah akhlak yang ada
di MTs Swasta se-Kab Tulungagung.

. Berdasarkan gambar diatas ditunjukan dengan panah yang bertanda R
yang menunjukan bahwa ada hubungan antar variabel X1 dengan X>
dan kemudian terdapat pengaruh dan memiliki hubungan secara
kebersamaan atau silmutan antara gaya belgjar siswa (X1) dan mengajar
guru (X2) terhadap prestasi belgar siswa (Y) pada mata pelgaran
agidah akhlak di MTs Swasta se-Kab Tulungagung dengan ditunjukan

padatanda R pada gambar diatas.



